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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur hanya kita tujukan kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

mengkaruniakan berbagai kebutuhan hidup untuk kehidupan manusia, 

semoga kita dapat berbuat yang bermamfaat untuk orang banyak pula. 

Diantara tugas akademik yang harus dilakukan sebagai seorang dosen yaitu 

menyusun karya ilmiah, hal ini tentunya bagian dari implementasi dari 

Tridarma Perguruan Tinggi, dimana dosen dituntut untuk melakukan 

Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian. Dalam kesempatan kali ini saya 

mengucapkan terima ksih kepda Bapak ibu dosen yang telah ikut dalam 

penyusunan Book Chapter yang berjudul “ Media Pembelajaran Konsep dan 

Aplikasi”  buku ini tentunya ini sangat bermamfaat bagi Bapak ibu dosen dan 

terlebih – lebih bagi mahasiswa, karena buku merupakan bagian dari sumber 

ilmu pengetahuan yang dapat membuka wawasan bagi yang membacanya 

baik itu ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, budaya, politik maupun persoalan 

persoalan dalam kehidupan, buku ini diterbitkan oleh dosen dosen Tarbiyah 

IAIDU Asahan, tentunya dengan terbitnya Book Chapter ini dapat 

membangun kerja sama diantara dosen dosen sehingga dapat menerbitkan 

karya karya ilmiah yang besar lagi kedepan dibangun dengan semangat 

kolaborasi dan bersinergi. Akhirnya saya sebagai pimpinan di Fakultas 

Tarbiyah menyampaikan terima kasih kepada Bapak ibu dosen dan semua 

pihak yang terkait, sehingga terbitnya buku ini, demikian juga kepada para 

pembaca semoga bermamfaat. Aamiin.   

 

 

Dekan Fak. Tarbiyah IAIDU Asahan  

H. ZAINAL ABIDIN, S.Ag, M.M.   
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A. PENDAHULUAN 

Tenaga pengajar/pendidik atau guru merupakan salah satu komponen 

penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta 

dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan manusia Indonesia dan guru profesional itu menurut para ahli 

adalah guru harus mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang 

pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau 

di luar sekolah (Muhiddinur Kamal: 2018). Tenaga pengajar/pendidik atau 

guru dalam bahasa Arab disebut mu’allim dan dalam bahasa inggris teacher 

itu memang memiliki arti sederhana, yakni seorang yang pekerjaannya 

mengajar orang lain (Muhibbin Syah: 2013) dan dalam konteks pendidikan 

Islam, guru atau “pendidik” sering disebut dengan murabbi, mu'allim, 

mu'addib, mudarris, dan mursyid, menurut peristilahan pendidikan dalam 

konteks Islam, kelima istilah ini mempunyai tempat tersendiri dan tugas 

masing-masing. 

Kenyataannya, banyak sekali guru yang belum melaksanakan tugasnya 

dengan baik, salah satu faktornya kemampuan guru itu sendiri dalam 

menunjang pelaksanaan tugasnya, kemampuan yang dimaksud salah satunya 

penggunaan, penyediaan dan penguasaan teknologi media pembelajaran 

dimana media pembelajaran ini perlu dikuasai oleh guru, sehingga mereka 

dapat menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik secara baik, 

berdaya guna dan berhasil guna. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 

dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu (Wiratmojo dan 

Sasonohardjo dalam Junaidi: 2019), dengan media pembelajaran, seorang 

peserta didik memerlukan perantara atau biasa disebut media pembelajaran, 

dimana dengan adanya media pembelajaran, guru dapat mengalihkan 

perhatian siswa, agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar 

mengajar (Zaini:2017:2) dan mengingat kedudukannya dalam konteks 

pembelajaran, media sebagai bagian yang sangat penting, komponen ini perlu 

mendapatkan perhatian para guru, guru harus menyadari pentingnya media 

dalam memfasilitasi proses belajar mengajar yang akan membantu peserta 

didik dalam belajar (Miftah: 2013: 98).  

Karenanya guru harus menyadari dan memiliki hakikat selayaknya dalam 

menempuh kehidupan tentang apa, mengapa dan bagaimana kita dalam 

menjalankan yang terkait dengan pembelajaran, namun yang dimaksudkan 
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disini hakikat seorang guru adalah sebagaimana yang ada dalam undang-

undang No.14 tahun 2005 di jelaskan bahwa: guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, 

(UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005). 

Sebagaimana pemantapan pemikiran hal pencapaian Hakikat Media 

dalam Pembelajaran tentunya harus dibarengi dengan keilmuan untuk lebih 

dahulu memahami apa itu Syari’at-nya (aturan yang mengikat tentang media 

pembelajaran), Tarikat-nya (aturan yang harus dijalankan untuk terlaksananya 

pembelajaran) dan hingga menuju Hakikat-nya (guru atau pendidik wajib 

memiliki kompetensi guru untuk menjadi guru yang profesional), hal ini 

menjadi bentang kajian yang dituliskan dalam ulasan “Hakikat Media dalam 

Pembelajaran”. 

 

 

B. HAKIKAT MEDIA DALAM PEMBELAJARAN 

1. Hakikat Pembelajaran 

Hakikat dalam pembelajaran itu adalah proses peningkatan 

kemampuan baik di ranah kognitif, afektif, dan juga ranah psikomotorik 

(keterampilan) melalui aktivitas interaksi antar komponen pembelajaran. 

Sedangkan hakikat tujuan pembelajarannya adalah upaya perubahan 

tingkah laku peserta didik dari negatif ke positif dalam hal ini proses 

pembelajaran telah dilakukan, tetapi tidak ada perubahan tingkah laku 

pada peserta didik, maka pada hakikatnya tujuan pembelajaran belum 

tercapai, begitupun sebaliknya bahwa proses pembelajaran telah 

dilakukan dan terdapatnya perubahan tingkah laku peserta didik kita maka 

pada hakikatnya tujuan pembelajaran yang diinginkan telah tercapai. 

Dalam UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 1 ayat 20 bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Menurut Benjamin Bloom hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu: 

1) Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi; 2) Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan 

sikap yang terdiri dari lima spek,yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 
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c. Konsep Hakikat 

 
Dengan demikian hakikat media dalam pembelajaran terjawab sudah, 

tidak hanya terselesaikan pada persoalan bagaimana sebenarnya menjadi guru 

berkompeten yang terbiasa mengajar bersama menggunakan media namun 

sinyal sufisme mengajarkan lebih dari hanya sekedar menjadi guru yang 

berkompeten dengan media, oleh karena itu kesungguhan kita dituntut untuk 

bisa dan harus menjadi hamba Allah yang beriman dan bertaqwa terlebih 

menjadi seorang guru atau dosen professional yang dapat menjalankan 

amanah undang-undang dan berkeyakinan dapat menyelesaikan persoalan 
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pendidikan untuk melahirkan dan menjadikan anak bangsa dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
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A. PENGERTIAN MEDIA 

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” 

yang memiliki beberapa arti, antara lain:  

1. Cenayang, dukun yang dapat berhubungan dengan roh; 

2. Perantaraan;  

3. Perantara; 

4. Alat jalur. 

Dalam Bahasa Arab, media disebut wasilah jamaknya wasail yang 

memiliki beberapa arti, yaitu: 

1. Segala hal yang digunakan untuk mendekatkan kepada yang lain; 

2. Perantaraan;  

3. Derajat, kedudukan 

Secara harfiah, media  berarti perantara atau pengantar yaitu  atau sesuatu 

yang dipakai untuk menghantarkan,menyampaikan atau membawa sesuatu. 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan. Nunuk Suryani mengemukakan pendapat para ahli tentang pengertian 

media, antara lain; 

1. Menurut Olson, media merupakan teknologi untuk menyajikan, merekam, 

membagi dan mendistribusikan simbol melalui rangsangan indera 

tertentu, disertai penstrukturan informasi. 

2. Menurut Smaldino, dkk, media adalah segala sesuatu yang 

menyampaikan informasi dari sumber kepada penerima. 

3. Menurut Anitah, media secara umum merupakan perantara penyampai 

pesan/informasi dari sumber pesan ke penerima. 

 

 

B. PENGERTIAN BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan 

tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungan. Menurut Ngalim Purwanto belajar 

merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi ada kemungkinan 

kepada tingakah laku yang lebih buruk.  
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Sedangkan menurut Slameto dalam bukunya  Belajar dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhinya, Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.  

Sardiman juga mengukapkan dalam bukunya interaksi dan motivasi 

belajar mengajar mengartikan belajar dapat diartikan sebagai kegiatan 

psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam 

artian sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 

pengetahuan yang merupakan sebagai kegiatan menuju terbentuknya 

kepribadian seutuhnya.  

Sehingga dapat disimpulkan belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang atau sekelompok individu, yang di dalam proses 

pembelajaran tersebut terjadi proses pertukaran ilmu pengetahuan, yang 

dalam proses pembelajaran itu menghasilkan perubahan baik perubahan 

tingkah laku maupun tingkat kognitif sebagai wujud perkembangannya 

untuk terbentuknya kepribadian yang utuh.  Perubahan yang terjadi pada 

seseorang relatif tetap yang diperoleh dari hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan seseorang terjadi 

secara bertahap, tidak langsung dapat dilihat setelah proses belajar namun 

dapat dilihat pada kesempatan yang akan  datang pula. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan 

tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 

2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran  berasal dari perpaduan dua aktifitas yaitu belajar 

mengajar, aktifitas belajar lebih domin pada siswa, sedangkan mengajar 

dilakukan oleh guru. Maka pembelajaran diartikan sebagai proses 

interaksi antara guru dengan siswa dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Belajar adalah proses perolehan kemampuan  yang 

berasal dari pengalaman atau proses yang mengubah tinglah laku 

seseorang, baik dalam berpikir, bersikap dan berbuat, sebagimana firman 

Allah Swt dalam QS. An-Nahl 16:78 

لكَُمُ   جَعَلَ  وَّ شَيْـًٔاۙ  تعَْلمَُوْنَ  لََ  هٰتِّكُمْ  امَُّ بطُُوْنِّ   
نْْۢ م ِّ اخَْرَجَكُمْ   ُ لعَلََّكمُْ  وَاللّٰه وَالََْفْـِٕدةََ ۙ  وَالََْبْصَارَ  السَّمْعَ 

 تشَْكُرُوْنَ 
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A. PENGERTIAN LANDASAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Istilah landasan mengandung arti sebagai alas atau dasar atau tumpuan 

atau dikenal juga dengan fundasi tempat berdiri sesuatu hal. Sedangkan 

landasan media pembelajaran secara leksikal, landasan dipakainya media 

pembelajaran di kelas yang berarti tumpuan, dasar atau alas media  dalam 

proses pembelajaran. Landasan pengembangan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu gagasan, asumsi atau prinsip yang menjadi sandaran atau titik 

tolak dalam pengembangan pembelajaran. Dalam kajian ini membahas makna 

dari landasan penggunan media dalam pengembangan pembelajaran dan 

alasan  penerapannya.  

Landasan penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan itu ibarat 

pondasi dasar untuk membangun pendidikan ke arah yang diinginkan suatu 

bangsa, dan tentunya kita tidak ingin mencetak generasi penerus hanya 

berdasarkan nilai-nilai yang dihasilkan. 

Keberadaan media sebagai sebuah komponen dalam sistem pendidikan, 

media pembelajaran adalah alat yang mendukung penyampaian materi 

menjadi efektif dan optimal. Sebab pebelajar bisa pokus pada media yang 

ditunjukkan dalam proses pembelajaran. Menurut Syah (2004:144), faktor-

faktor yang mempengaruhi proses belajar dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yang salah satunya adalah Faktor pendekatan belajar (approach to 

learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode 

yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar, baik pada pendidikan formal 

maupun informal didukung oleh berbagai faktor. Salah satu faktor pendukung 

yang utama adalah ketersediaan media pembelajaran. Selain itu, dibutuhkan 

pula kemampuan dalam merancang, memilih, dan menerapkannya kepada 

peserta didik. Terdapat bermacam media pembelajaran dengan beragam 

fungsi dan manfaat yang dapat disesuaikan dengan materi yang hendak 

disampaikan. Jenis-jenis media yang dapat dijadikan sarana dalam 

pembelajaran yakni berupa visual, audio, dan audio visual. 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2004:102)  mengatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua golongan 

yang meliputi: 
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1. Faktor yang ada pada diri individu itu sendiri atau yang disebut dengan 

faktor individual. Yang termasuk faktor individual antara lain faktor 

kematangan pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor 

pribadi. 

2. Faktor yang ada diluar individu atau yang kita sebut faktor sosial. Yang 

termasuk faktor sosial antara lain : faktor keluarga (rumah tangga), guru 

dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, serta motivasi 

sosial. 

Berbeda dengan pendapat Soemanto (1998:113-121)  yang tidak 

menyebutkan faktor internal dan eksternal, tetapi justru menjabarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar  berdasarkan proses pembelajaran, tidak 

menjadikan pebelajar sebagai acuan. Faktor-faktor tersebut meliputi : Faktor-

faktor stimuli atau pendorong belajar meliputi berbagai hal yang berkaitan erat 

dengan aspek pembelajaran. Faktor-faktor ini meliputi panjangnya waktu 

belajar, kesulitan materi pembelajaran, dan suasana lingkungan belajar. 

Apabila faktor-faktor stimuli ini terpenuhi maka siswa akan lebih bersemangat 

untuk belajar. 

Menurut Hamalik, 1986: 43 (dalam Azhar, 2003: 15-16) Pemakaian 

media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan stimulan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi 

pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. 

Semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, maka semakin 

banyak pengalaman yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa 

memperoleh pengalaman, maka semakin sedikit pengalaman yang akan 

diperoleh siswa. Pada kelas eksperimen yang mana memanfaatkan media 

video sebagai media pembelajaran sebelum praktikum dilakukan, membuat 

kegiatan praktikum siswa lebih terarah (Retno, dalam Dimyati, 2006: 9). 

Terlihat jelas pengaruh media vidio akan lebih cepat masuk ke dalam diri 

manusia daripada media yang lainnya. Karena penayanggannya berupa 

cahaya titik fokus, sehingga dapat mempengaruhi fikiran dan emosi manusia. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, fokus dan mempengaruhi emosi dan 

psikologi anak didik sangat diperlukan. Karena dengan hal tersebut peserta 
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A. KLASIFIKASI MEDIA PEMBELAJARAN MENURUT PARA 

AHLI 

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai dari yang 

paling sederhana dan murah sampai media yang paling canggih dan mahal 

harganya. Ada media yang dapat dibuat oleh guru sendiri dan ada media yang 

diproduksi pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang 

langsung dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja 

dirancang untuk keperluan pembelajaran. Meskipun media banyak ragamnya, 

namun kenyataannya tidak banyak jenis media yang biasa digunakan oleh 

guru di sekolah.  

Ada beberapa cara dan sudut pandang untuk menggolongkan atau 

mengklasifikasikan media pembelajaran dengan dasar pertimbangan tertentu. 

Pengolongan media ini dapat juga dilakukan dengan berdasarkan pada ruang 

lingkup pengertian media menurut para ahli yang mengemukakannya. Berikut 

klasifikasi media pembelajaran menurut beberapa ahli: 

1. Klasifikasi media menurut Rudy Bretz (1971) 

Mengidentifikasi jenis-jenis media berdasarkan tiga unsur pokok, yaitu: 

suara, visual dan gerak. Berdasarkan tiga unsur tersebut, Bretz 

mengklasifikasikan media ke dalam delapan kelompok, yaitu: (1) media 

audio, (2) media cetak, (3) media visual diam, (4) media visual gerak, (5) 

media audio semi gerak, (6) media semi gerak, (7) media audio visual 

diam, serta (8) media audio visual gerak. 

2. Klasifikasi media menurut Kemp & Dayton (1985) 

Mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, yaitu: 

a. Media cetakann meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas 

untuk pengajaran dan informasi. Misalnya buku teks, lembaran 

penuntun, penuntun belajar, penuntun instruktur, brosur, dan teks 

terpogram. 

b. Media pajangn pada umumnya digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi di depan kelompok kecil. Misalnya papan tulis, 

flip chart, papan magnet, papan kain, papan buletin, dan pameran. 

c. OHP dan transparansi,transparansi yang diproyeksikan adalah visual 

baik berupa huruf, lambang, gambar, grafik atau gabungannya pada 

lembaran tembus pandang atau plastik yang dipersiapkan untuk 

diproyeksikan ke sebuah layar atau dinding. 
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d. Rekaman audiotape, pesan dan isi pelajaran dapat direkam pada tape 

magnetic sehingga hasil rekaman itu dapat diputar kembali pada saat 

diinginkan. 

e. Seri slide (film bingkai) dan filmstrips dalah suatu film transparansi 

yang berukuran 35 mm dengan bingkai 2 x 2 inci. Bingkai tersebut 

terbuat dari karton atau plastik. Film bingkai diproyeksikan melalui 

slide proyektor. Program kombinasi film bingkai bersuara pada 

umumnya berkisar 10 sampai 30 menit dengan jumlah gambar 10 

sampai 100 buah. 

f. Penyajian multi-image media berbasis visual (image atau 

perumpamaan) dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata. Bentuk visualnya berupa gambar 

representasi seperti gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan 

bagaimana suatu benda. Diagram yang melukiskan hubungan konsep, 

organisasi, dan struktur materi. 

g. Rekaman video dan film hidup film atau gambar hidup merupakan 

gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame 

diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada 

layar terlihat gambar hidup. 

h. Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 

yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan 

pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit. satu unit komputer 

terdiri atas empat komponen dasar, yaitu input (keybord dan writing 

pad), prosesor (CPU: unit pemroses data yang diinput), penyimpanan 

data (memori permanen/ROM, sementara RAM), dan output 

(monitor, printer). 

3. Klasifikasi media menurut Schramm (1985) 

Menggolongkan media atas dasar kompleksnya suatu media. Atas 

dasar itu, Schramm membagi media menjadi dua golongan yaitu: media 

besar (media yang mahal dan kompleks) dan media kecil (media 

sederhana dan murah). Termasuk media besar misalnya: film, televisi, dan 

video NCD, sedangkan yang termasuk media kecil misalnya: slide, audio, 

transparansi, dan teks. Selain itu Schramm juga membedakan media atas 

dasar jangkauannya, yaitu media masal (liputannya luas dan serentak), 

media kelompok (liputannya seluas ruangan tertentu), dan media 

individual (untuk perorangan). Termasuk media masal adalah radio dan 
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A. PRINSIP PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN  

Dalam proses kegiatan  pembelajaran media memiliki kiprah krusial. 

Beragam macam perangkat pembelajaran saat ini banyak tersuguhkan dan 

diaplikasikan secara efisien dengan kepentingan kegiatan belajar mengajar. 

Fungsi media pada proses kegiatan belajar mengajar antara lain ialah media 

dalam kegiatan belajar mengajar jadi indera penghubung atau penyambung 

substansi yang efektif supaya peserta didik / siswa bisa memperoleh dan tahu 

substansi pendidikan yang dipahamkan mengaplikasikan media pembelajaran 

secara eksklusif. Oleh sebab itu, kesamaan antara media pembelajaran 

memakai substansi pendidikan yang hendak dicapai mampu sebagai kunci 

utama keefektifan pendidikan yang dilaksanakan. 

Penetapan media pembelajaran  jelas tidak dapat asal-asalan ketika 

memilihnya, lebih efisien apabila memakai dasar dasar eksklusif analitif 

memilih media  pembelajaran. sebab Jika guru membentuk media ygang asal-

asalan takut mempengaruhi aktivitas pembelajaran jadi tidak efiesien serta 

substansipun tidak sampai pada siswa. Oleh karena itu, media pembelajaran 

merupakan salahsatu faktor penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran. 

Hal tersebut disebabkan adanya perkembangan teknologi dalam bidang 

pendidikan yang menuntut efisiensi dan efektivitas dalam pembelajaran. 

Untuk mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang optimal, salah satu 

upaya yang perlu dilakukan adalah mengurangi bahkan jika perlu 

menghilangkan dominasi sistem penyampaian pelajaran yang bersifat 

verbalistik dengan cara menggunakan media pembelajaran. 

Agar media pembelajaran dapat mencapai tujuan dari penggunaanya, 

maka diperlukan adanya beberapa prinsip atau aturan dalam penggunaan 

media pembelajaran tersebut. Hal ini dikarenakan prinsip pemilihan media 

pembelajaran sangatlah penting karena dapat  berpengaruh pada hasil atau 

output pembelajaran. Ketepatan pemilihan media harus memenuhi beberapa 

prinsip.  Menurut Arsyad (2007: 81) media itu disiapkan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar mengajar. Sedangkan, Sanjaya (2010: 173) berpendapat 

bahwa prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada 

setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media digunakan dan 

diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi 

pelajaran. Dalam memilah dan memilih media pembelajaran tentunya harus 

mempertimbangkan beberapa prinsip yang berguna sebagai acuan dalam 
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mengoptimalkan proses pembelajaran. Prinsip-prinsip penggunaan media 

pembelajaran tersebut antara lain diantaranya :  

1. Efektivitas  

Dalam pemilihan media pembelajaran wajib sesuai dan tepat digunakan 

(efektivitas) dalam pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran atau 

pembentukan kompetensi. Pendidik harus berusaha agar supaya media 

pembelajaran yang dibutuhkan buat membuat kompetensi secara optimal 

dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Relevansi 

Dalam proses pembelajaran penggunaan media pembelajaran harus 

berprinsip kepentingan, kesamaan perangkat belajar mengajar nan dipakai 

dengan target, keunikan substansi pelajaran, kemampuan serta 

perkembangan peserta didik, dengan menggunakan saat yg tersaji. 

3. Efisiensi 

Memilih serta menggunakan menggunakan perangkat belajar wajib betul-

betul efesiensi itu diperhatikan, karena perangkat itu ekonomis alias irit 

porto namun mampu memberitahukan poin catatan yg berarti, rancangan 

serta menggunakannya relatif diperlukan saat yg singkat, selanjutnya 

hanya diperlukan sececah energi. 

4. Mampu dipergunakan 

Prinsip perangkat belajar mengajar selanjutnya yg dipilih perlu benar-

benar mampu dipergunakan/ diterapkan melalui belajar mengajar, hingga 

nantinya akan mampu menambah serta menaikkan keunggulan belajar 

mengajar. 

5. Konstektual 

Dalam menggunakan perangkat belajar mengajar serta perlu dipikirkan 

dan wajib mendahulukan aspek lingkungan sosial budaya dengan 

mempertimbangkan poin pengembangan di kegiatan belajar kecakapan 

hidup / life skill. 

6. Interaktivitas 

Prinsip berikutnya yang wajib diperhatikan pada pilihan perangkat pada 

kegiatan belajar dalam ruangan kelas merupakan interaktifitas. Seberapa 

banyak dan besar kemungkinan siswa bisa berhubungan menggunakan 

perangkat belajar? Jika semakin interaktif berhubungan, maka akan 

perangkat belajar itu akan semakin indah sebab condong mendorong 
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peserta didik untuk selalu aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran 

tersebut. 

7. Fleksibilitas 

Media pembelajaran yang harus dipilih oleh seorang guru dalam membuat 

aktivitas belajar mengajar dikelas seharusnya bersifat fleksibelitas yang 

baik. Media pembelajaran dikatakan mempunyai fleksibelitas yang baik 

apabila dapat digunakan dalam aneka ragam situasi. Kadang kala, dalam 

proses pembelajaran, waktu pembelajaran yang sedang berlangsung 

terjadi perubahan situasi yang berakibat tidak dapat pada media 

pembelajaran tersebut. Sehingga tidak dapat digunakanya suatu media 

pembelajaran. 

Selanjutnya, prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan agar media 

pembelajaran benar-benar membelajarkan siswa menurut Sanjaya (2010: 173- 

174) diantaranya:  

1. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk   

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.  

3. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi 

siswa.  

4. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan 

efisiensi.  

5. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya.  

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pempelajaraan akan 

memberi kontribusi terhadap efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berbagai hasil penelitian pada intinya menyatakan bahwa berbagai macam 

media pembelajaran memberikan bantuan sangat besar kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Media pembelajaran juga memiliki manfaat dalam proses belajar siswa 

yaitu,  pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, bahan pembelajaran akan lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa sehingga 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, metode 

mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar pada setiap jam pelajaran, siswa 
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A. MEDIA  PEMBELAJARAN 

Kata media berasal dari bahasa Latin, yakni medium yang secara harfiah 

yang berarti “tengah”, “pengantar” atau “perantara”. Dalam bahasa Arab, 

media disebut dengan Wasail bentuk jamak dai Wasilah yakni sinonim dari al 

wasth yang atinya juga “tengah”. Kata tengah itu sendiri berarti berada 

diantara dua sisi, maka disebut juga sebagai “perantara” (wasilah) atau yang 

mengantarai kedua sisi tersebut. Karena posisinya berada di tengah ia bisa 

disebut sebagai pengantar atau penghubung, yakni mengantarkan atau 

menghubungkan atau menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya. 

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 

dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efesien. (Yudhi Munadi, 

2008:6). 

Media sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan orang untuk 

menyalurkan pesan atau informasi (AECT). Media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar 

(Gagne). Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan dan 

merangsang siswa untuk belajar, seperti buku, film, kaset, dan lain-lain 

(Briggs). Agak berbeda dengan batasan yang diberikan NEA, media adalah 

bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual beserta 

peralatannya. Media hendaknya dimanipulasi hingga dapat dilihat, didengar, 

dan dibaca.  

Dari batasan-batasan di atas, terdapat persamaannya diantaranya bahwa 

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat siswa agar proses belajar berjalan optimal. (Muhammad 

Ramli, 2012: 1). Media merupakan alat yang dapat membantu dalam 

keperluan dan aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi siapa 

saja yang memanfaatkannya. Secara lebih khusus, pengetian media dalam 

proses mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photographers, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun, kembali 

infomasi visual dan verbal. Media pada zaman era sekarang ini digunakan oleh 

guru dan murid karena media sangat membantu proses belajar mengajar, hal 

tersebut dikarenakan guru akan mudah dalam kegiatan mengajarnya serta 
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dapat meningkatkan perhatian siswa pada kegiatan belajarnya. (Komilie 

Situmorang, 2023:19). 

Kata kunci kedua yang mempersempit makna media adalah istilah 

pembelajaran. Menurut Gagne dkk, pembelajaran adalah rangakaian peristiwa 

yang terencana dan berorientasi untuk mencapai hasil belajar (Gagne et al., 

2005:1-2). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan 

pengajar dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 2003:2) 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa ruang lingkup 

media pembelajaran meliputi bahan, alat, dan saluran yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan belajar dan mengajar. Sebagai contoh meja adalah 

sebuah sarana pembelajaran. Namun saat meja digunakan untuk membantu 

siswa dalam memahami konsep bangun datar maka meja tersebut dapat 

disebut sebagai media pembelajaran. Begitu juga dengan benda-benda asli dan 

benda-benda rancangan yang dipersiapkan khusus untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. (Hamdan Husein Batubara, 2021:2). Adapaun jenis media 

pembelajaran menurut Rudy Brets, yaitu: 

1. Media audio visual diam, seperti: Slide. 

2. Audio semi gerak, seperti: tulisan bergerak bersuara. 

3. Media visual bergerak, seperti: Film bisu. 

4. Media visual diam, seperti: slide bisu, halaman cetak, foto. 

5. Media audio, seperti: radio, telephon, pita audio. 

6. Media cetak, seperti: buku, modul. 

Menurut Sadiman ada 3 Jenis Media Pembelajaran yaitu: 

1. Media Grafis termasuk media visual seperti gambar/foto, sketsa, diagram, 

bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, dan globe. 

2. Media Audio berkaitan dengan indera pendengaran. Seperti radio, alat 

perekam piata magnetik, piringan laboratorium bahasa. 

3. Media Proyeksi Diam seperti film bingkai (slide), film rangkai (film 

strip), media transparan, film, televisi, video. (Ani Cahyadi, 2019: 46) 

 

 

  



Media Dua Dimensi | 121 

3. Kelebihan dan kekurangan media cetak 

a. Kelebihan media cetak 

1) Siswa dapat berhenti sewaktu-waktu untuk melihat sumber lain, 

misalnya: kamus, buku acuan, menggunakan kalkulator, dll. dan 

melanjutkan kembali. 

2) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. 

Materi pelajaran dapat dirancang dengan berbagai cara sehingga 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berjalan sesuai dengan 

kemauan masing-masing. Dengan teknik ini, kecepatan belajar 

dapat dibuat beragam, tergantung pada kemampuan membaca 

siswa, dan pada keterampilan yang telah mereka miliki. 

3) Mudah dibawa. Siswa dapat mempelajari dimanapun dan 

kapanpun sesukanya. 

4) Instruktur (guru) dan siswa dapat dengan mudah mengulangi 

materi pelajaran. 

5) Materi pelajaran dapat diproduksi dengan ekonomis, dapat 

didistribusikan dengan mudah, mudah diperbaiki, juga dapat 

digunakan untuk menyajikan gambar diam, baik hitam putih 

ataupun berwarna, dapat digunakan sebagai alat bantu 

instruksional, media untuk mengajar, dan dapat dengan mudah 

dipindah-pindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya. 

b. Kekurangan media cetak 

1) Proses pencetakan dapat berlangsung lama, dapat memakan 

waktu beberapa hari bahkan sampai berbulan-bulan, tegantung 

kepada kompleksnya pesan yang dicetak dan keadaan alat 

percetakan setempat. 

2) Mencetak gambar atau foto berwarna biasanya memerlukan biaya 

yang mahal. 

3) Sukar menampilkan gerak di halaman media cetak. 

4) Pelajaran yang terlalu banyak disajikan dengan media cetak 

cenderung untuk mematikan minat dan menyebabkan kebosanan. 
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A. PEMBAHASAN MEDIA GRAFIS 

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan formal disekolah, pada 

hakikatnya dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada peserta didik 

secara terencana baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), maupun sikap (afektif). Sesuai dengan perkembangan situasi 

dan kondisi kehidupan yang akan berdampak pada sikap mental tingkah laku 

peserta didik. Hal ini merupakan proses yang secara alami munculnya suatu 

permasalahan yang baru dalam dunia pendidikan, sehingga dalam 

penyampaian materi pelajaran dituntut untuk selalu menyesuaikan dengan 

kondisi anak sekarang. Perlu diketahui bahwa pendidikan kemarin, sekarang 

dan yang akan datang akan mengalami banyak perubahan. Oleh karena itu 

sebagai seorang pendidik harus tahu akan kebutuhan anak didik, terutama 

dalam pelayanan dan penyampaian materi pelajaran, sehingga sangat perlu 

sebagai pendidik mengadakan variasi media pengajarannya, manakah yang 

lebih tepat untuk menyampaikan materi supaya hasil proses belajar mengajar 

berhasil maksimal.  

Pembelajaran akan efektif bila guru dapat mengidentifikasikan masalah 

yang dihadapi dikelasnya, kemudian menganalisa dan menentukan faktor-

faktor yang diduga menjadi penyebab utama, yang selanjutnya menentukan 

tindakan pemecahannnya. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain terdiri atas murid, guru, petugas 

perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, 

selebaran, majalah, rekaman video, atau audio, dan sejenisnya), dan berbagai 

sumber belajar dan fasilitas (perekam vita video dan audio, radio, televisi, 

komputer, perpustakaan, labolatorium, pusat sumber belajar dan lainnya). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, guru harus mampu menggunakan alat-alat yang 

tersedia dan dapat mengembangkan keterampilan membuat media 

pembelajaran yang akan digunakan untuk media pembelajaran. Untuk itu guru 

harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 

pembelajaran. Pertama, media sebagai alat komunikasi untuk efektifitas 

belajar mengajar. Kedua, metode belajar dan pendidikan. Ketiga, pemilihan 

dan penggunaan media pembelajaran. Keempat, memanfaatkan alat dan teknis 

media grafis sebagai media pembelajaran yang inovatif dan kreatif.  
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1. Pengertian Media  

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” 

dalam bahasa arab kata media atau perantara disebut dengan kata bentuk 

jamak. Jadi secara bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim 

kepada penerima pesan. Menurut Arsyad, (2017) pengertian media dalam 

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali visual atau verbal.  

Kemudian menurut Henich dalam Arsyad (2017) mengemukakan 

bahwa media sebagai perantara yang mengantar informasi dari sumber 

dan penerima. Sedangkan AECT (Association of Education and 

Communication Technology) memberi batasan tentang media sebagai 

segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi, sedangkan National Education Association (NEA) 

mengartikan media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan 

dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang 

dipergunakan untuk kegiatan tersebut (Sukiman, 2012). Menurut Suryani, 

Setiawan, & Putria, (2018) pengertian media ada 2 macam yaitu arti 

sempit dan luas. Arti sempit bahwa media itu berwujud : grafik, foto, 

elektronik yang dapat digunakan untuk menangkap, memproses, dan 

menyampaikan informasi. Adapun dalam arti luas, media diartikan 

sebagai kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi sehingga 

memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang baru. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, membangkitkan semangat, perhatian, dan minat serta kemauan 

penerima infomasi. Dengan demikian proses pembelajaran berjalan 

dengan efektif dan proses pemerolehan pengetahuan dapat memberikan 

perubahan sikap perilaku penerima pesan informasi.  

2. Pengertian Grafis 

Asal kata dari “graphikos” (Yunani) yang artinya melukiskan atau 

menggambarkaan dengan garis-garis.Sebagai kata sifat, graphics 

diartikan sebagai penjelasan yang hidup, penjelasan yang kuat atau 
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indra penglihatan saja, dan membutuhkan keterampilan khusus dalam 

pembuatannya 

 

 

H. PERAN MEDIA GRAFIS DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

Perkembangan psikologi peserta didik saat ini harus beriringan dengan 

perubahan dunia pendidikan yang berdasarkan dinamika sosial, serta 

dinamika sistem pendidikan. 1 Sebagaimana dalam UU kita yang menjelaskan 

bahwa pendidikan diindonesia harus didasarkan pada perkembangan nilai 

karakter yang disesuikan dengan perkembangan iptek saat ini.2 Nurdyansyah 

memperejelas Dunia pendidikan harus berinovasi secara keseluruhan. Artinya 

semua perangkat dalam sistem pendidikan memiliki peran dan menjadi faktor 

yang berpengaruh penting dalam keberhasilan sistem pendidikan.3 Pelibatan 

berbagai pihak dalam optimalisasi proses pembelajaran menjadi mutlak 

diperlukan untuk tercapaianya tujuan pembelajaran. Seseorang dapat diartikan 

belajar apabila telah mencapai tujuan dalam pembelajaran dan mampu 

melaksanaan pengalaman pembelajaran yang diciptakan untuk pencapaian 

tujuan tertentu. 

Tujuan pembelajaran tidak akan berjalan baik tanpa adanya penilaian hasil 

pembelajaran yang tepat dan sesui dengan karakter materi ajar. Karena sebuah 

penilaian yang baik memerlukan sebuah analisis yang akurat dan pengolahan 

yang tepat dan efektif.6 Untuk dapat menjalankan proses pembelajarn dengan 

baik sampai dengan penilaian dan evaluasi memerlukan media yang tepat 

dalam pelaksanaanya.  

Salah satu media yang digunakan adalah media grafis. Media grafis 

termasuk media visual. Sebagaimana media lain media grafis juga mempunyai 

beberapa fungsi diantaranya menyalurkan pesan dari sumber ke penerima 

pesan. Dalam penerima pesan, banyak di tuangkan dalam bentuk simbol-

simbol komunikasi visual. Simbolsimbol tersebut perlu dipahami benar 

artinya agar proses penyampaian baik dan dapat diterima oleh peserta didik. 

Peran media grafis saat ini sangat digunakan di era teknologi yang 

semakin maju untuk dapat digunakan dalam pembelajaran untuk menyalurkan 

pesan dari sumber ke penerima pesan untuk mengenal secara langsung tentang 

materi. Maka pemilihan media yang tepat maupun metode pembelajaran harus 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 
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A. MEDIA PANDANG DAN DENGAR 

Media adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi kepada publik atau audiens (Firmadani, 2020). Media 

pembelajaran merujuk pada berbagai alat, teknologi, atau bahan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi materi pelajaran. Media pembelajaran berperan sebagai 

perantara atau sarana untuk menyampaikan informasi, konsep, atau 

keterampilan kepada siswa dengan cara yang lebih menarik, efektif, dan 

efisien. Tujuan dari penggunaan media pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan pemahaman, retensi, dan keterampilan siswa dalam 

mempelajari suatu subjek atau topik tertentu.  

Media dapat berupa berbagai bentuk, mulai dari media cetak seperti surat 

kabar dan majalah, media elektronik. Media pandang dan dengar adalah 

bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 

menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan 

yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju (Riyana & RI, 

n.d.).  

Media audio dan media visual adalah dua jenis media yang digunakan 

dalam pembelajaran . Media audio visual berasal dari kata media yang berarti 

bentuk perantara dan audio visual yang berarti dapat didengar dan dapat 

dilihat. Sehingga media audio visual dapat diartikan sebagai alat (sarana) 

peraga yang bersifat dapat didengar dan dapat dilihat.  

Media Audio: Media audio adalah jenis media yang berfokus pada elemen 

suara atau suara. Ini dapat berupa rekaman suara, narasi, podcast, musik, atau 

efek suara. Media audio efektif dalam menyampaikan informasi yang bersifat 

auditori atau yang lebih baik dipahami melalui pendengaran.Keuntungan 

media audio termasuk portabilitas, karena dapat diakses melalui perangkat 

seperti ponsel, radio, atau pemutar musik. 

Media Visual: Media visual adalah jenis media yang berfokus pada 

elemen visual, seperti gambar, grafik, video, atau ilustrasi. Ini digunakan 

untuk menyampaikan informasi yang lebih baik dipahami melalui 

penglihatan. Media visual dapat digunakan untuk menjelaskan konsep, 

memvisualisasikan data, atau menyajikan informasi dengan cara yang lebih 

menarik. Keuntungan media visual termasuk kemampuan untuk 

menggambarkan ide atau konsep yang kompleks dengan jelas dan cepat. 
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Dalam proses belajar mengajar papan tulis adalah media yang paling 

umum digunakan oleh guru untuk menulis, menggambar, atau menjelaskan 

materi pembelajaran. Papan tulis dapat memberikan rangsangan visual kepada 

peserta didik dan memudahkan guru untuk berinteraksi dengan mereka.Buku 

teks. Buku teks adalah media yang berisi materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis dan lengkap. Buku teks dapat memberikan rangsangan visual 

dan audio kepada peserta didik, tergantung pada isi dan desainnya (Rahimi, 

2021). Media lain yang umum digunkan berupa buku teks biasanya terbuat 

dari kertas yang dicetak dengan tinta hitam atau warna-warni. Gambar adalah 

media yang berupa ilustrasi, foto, sketsa, diagram, atau simbol yang dapat 

memberikan informasi atau penjelasan tentang suatu objek, konsep, atau 

proses. Gambar dapat memberikan rangsangan visual kepada peserta didik 

dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Selain itu media elektronik 

yang biasanya digunakan dalam proses pembelajaran seperti Proyektor, 

Proyektor digunakan untuk memproyeksikan gambar, teks, atau ilustrasi besar 

ke layar atau dinding kelas sehingga siswa dapat melihat dan memahami 

materi dengan lebih jelas. 

Dalam penggunaannya, media pembelajaran harus dipilih dan dirancang 

dengan cermat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain 

itu, penting bagi pengajar untuk mengintegrasikan media pembelajaran ke 

dalam strategi pengajaran yang lebih besar sehingga dapat mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan. 

 

 

B. JENIS MEDIA PANDANG DAN DENGAR  

1. Media Pandang 

Jenis media pembelajaran ini terbagi lagi ke dalam dua kategori, yaitu 

media pandang non proyeksi dan media pandang proyeksi (Cecep 

Kustandi & Dr. Daddy Darmawan, 2020). 

a. Media pandang non proyeksi 

Media pandang non proyeksi merupakan media berupa papan yang 

kerap digunakan guru dalam pembelajaran di kelas. Media pandang 

non-proyeksi adalah jenis media yang digunakan dalam pembelajaran 

untuk menampilkan informasi tanpa melalui proyektor atau perangkat 

proyeksi lainnya. Media ini mencakup berbagai alat atau bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran tanpa memerlukan proyektor.  
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Beberapa contoh media pandang non-proyeksi meliputi antara lain 

gambar seri (flow chart atau gambar susun), wall chart, reading box, dan 

reading machine, serta papan tulis, papan flanel, papan magnetis, papan 

tali, papan selip (slot board), flash card, kubus struktur, bumbung 

substitusi, kartu gambar, hingga modul. 

b. Media pandang proyeksi 

Media pandang proyeksi adalah jenis media yang membutuhkan 

penggunaan proyektor atau perangkat serupa untuk memproyeksikan 

gambar atau visual ke permukaan datar seperti layar atau dinding. Jenis 

media ini sering digunakan dalam presentasi, pengajaran, atau 

pertunjukan untuk memperbesar gambar atau konten visual agar dapat 

dilihat dengan jelas oleh sekelompok orang atau audiens yang lebih besar. 

Contoh media pandang proyeksi termasuk slide presentasi, transparansi, 

film transparan, atau konten digital yang diproyeksikan melalui perangkat 

proyeksi. Media pandang berproyeksi juga ada beberapa macam, seperti 

OHP, slide, film, strips, film loop, dan episcope atau epidiascope. 

c. Media dengar 

Media dengar pada proses belajar mengacu pada jenis-jenis media yang 

berfokus pada elemen suara atau pendengaran untuk menyampaikan 

informasi atau materi pembelajaran. Media ini dapat sangat efektif untuk 

menyampaikan informasi yang bersifat auditori dan untuk melibatkan 

siswa secara verbal. Adapun media dengar yang kerap digunakan sebagai 

media pembelajaran. Berikut adalah beberapa jenis media dengar yang 

umum digunakan dalam pembelajaran: 

1) Audio Rekaman: Audio rekaman mencakup berbagai bentuk, seperti 

rekaman kuliah, ceramah, podcast, atau wawancara. Siswa dapat 

mendengarkan rekaman ini melalui perangkat audio seperti 

headphone atau speaker. 

2) Radio Pendidikan: Stasiun radio pendidikan sering menyediakan 

program-program pendidikan yang dirancang khusus untuk 

pembelajaran. Program ini dapat berupa cerita, pelajaran, atau diskusi 

yang berfokus pada topik tertentu. 

3) Podcast Pendidikan: Podcast adalah format audio yang populer dalam 

pendidikan. Mereka mencakup berbagai topik, dari sains hingga 

sejarah, dan sering dirancang untuk menjadi pendekatan yang 

menarik untuk belajar. 
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A. PENDAHULUAN 

Media pembelajaran pada zaman sekarang sangat relevan 

diperbincangkan. Pasalnya, di era milenial ini penggunaan media sangat lazim 

digunakan untuk mendukung pembelajaran peserta didik. Apalagi di masa 

pandemi Covid-19 beberapa tahun lalu, tanpa adanya tatap muka namun 

masih bisa belajar bersama dengan mengunakan media.  

Perkembangan penggunaan media dalam setiap pelaksanaan 

pembelajaran menunjukkan ragam yang berbeda-beda. Sebagian besar 

pendidik telah menggunaan teknologi mutakhir, tetapi di sisi lain masih 

banyak juga guru dan dosen yang senang menggunakan media tradisional. 

Walaupun demikian, penggunaan media tersebut berbeda menurut letak 

geografisnya, artinya bagi mereka yang hidup di daerah pedesaan masih amat 

sangat sulit menyesuaikan dengan perkembangan media dan teknologi 

mutakhir (Rima, 2016). Dalam perspektif ini, penggunaan media se 

tradisional apa pun masih tetap relevan untuk digunakan tergantung dari 

daerah mana penggunaan itu diarahkan. 

Bahkan kreativitas pemanfaatan media sederhana yang memaksimalkan 

barang-barang bekas untuk dijadikan media masih banyak ditemukan di 

manamana tergantung ketersediaan sarana dan prasarana dari satuan 

pendidikan. Itulah sebabnya, sebelum pemanfaatan media disarankan untuk 

melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan mencakup identifikasi 

peserta didik, kondisi sarana dan prasarana, serta budaya dan keyakinan dari 

masyarakat setempat (Yaumi & Sirate, 2014).  

Oleh sebab itu, dengan adanya analisis yang tajam terhadap media 

pembelajaran yang hadir, apakah sudah memberikan dampak yang efektif 

terhadap hasil belajar peserta didik?Karena harapannya, dengan hadirnya 

media pembelajaran dalam dunia pendidikan diharapkan mampu memberikan 

inovasi, menambah semangat belajar dan mempertajam ilmu pengetahuan 

tidak hanya bagi peserta didik namun juga bagi para pendidik. Dengan adanya 

media dalam pembelajaran, semua komponen pelaksana pendidikan sama-

sama belajar, sama-sama berinovasi agar cita-cita mencerdaskan anak bangsa 

dapat terwujud. 
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B. MEDIA DALAM PEMBELAJARAN 

Pembelajaran dalam prosesnya membutuhkan unsur-unsur serta 

komponen yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Dalam hal ini, 

Wiarto (2016: 9) mengemukakan bahwa proses pembelajaran mengandung 

lima komponen yaitu komunikasi guru, bahan pembelajaran, media 

pembelajaran, siswa, dan tujuan pembelajaran. Dengan adanya komponen 

pendukung pembelajaran ini harapannya tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. Salah satu komponen pembelajaran yang penting dalam 

mendukung proses belajar mengajar adalah media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan salah satu sarana pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran yang membantu guru dalam menjelaskan materi pelajaran yang 

masih bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa. Pengertian media bila 

dijabarkan menurut asal katanya terdiri atas kata media dan pembelajaran.  

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 

Medoe adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan (2006:6). Media pembelajaran adalah jenis-jenis komponen atau alat 

dalam lingkungan siswa untuk memberikan perangsang agar terjadi proses 

belajar. Media pembelajaran dapat berupa alat-alat grafis, fotografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses 

pembelajaran (Angkowo dan Kosasih, 2007:10).  

Sedangkan secara harfiah kata media berasal dari bahasa Latin medius 

yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Pengertian tersebut diperjelas 

oleh Amri, Jauhari, & Elisah (2011): 118 yang menyampaikan bahwa media 

merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dan penerima pesan. 

Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar diartikan 

oleh Arsyad (2017: 3) sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal. 

Media yang biasa digunakan dalam pembelajaran umumnya disebut 

media pembelajaran. Pengertian media pembelajaran menurut Sukirman 

(2012: 29) adalahsegala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
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dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 

belajar dapat berjalan efektif sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Secara umum kedudukan media dalam sistem pembelajaran sebagai alat 

bantu, alat penyalur pesan, alat penguatan (reinforcement) dan wakil guru 

dalam menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas, dan menarik 

(Kustandi & Sutjipto, 2011: 19). 

Media pembelajaran merupakan komponen yang integral dari suatu 

sistem pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu proses 

komunikasi yang berlangsung dalam suatu sistem, sehingga media 

pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran 

diupayakan untuk memanfaatkan kelebihankelebihanyang dimiliki media 

tersebut dan meminimalisir kesulitan/hambatanyang muncul dalam proses 

pembelajaran (Daryanto, 2010: 7-10). Hal ini sesuaidengan tujuan adanya 

pengembangan media pembelajaran secara umum yaituuntuk melakukan 

inovasi pembelajaran. Oleh karena itu keberadaan mediapembelajaran sangat 

berarti untuk mendukung inovasi kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran juga diartikan sebagai alat yang dapat membantu 

proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 

ingin disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

baik dan sempurna. Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan 

kegiatan dalam proses belajar mengajar sehingga keberadaannya begitu 

penting. Media dapat bertindak sebagaifasilitator dalam proses belajar-

mengajar serta memiliki potensi besar sebagai alatpengajaran yang membantu 

guru. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih media dengan cermat 

sehingga dapat digunakan dengan tepat sebagaimana mestinya (Kustandi & 

Sutjipto, 2011: 8-9). 

 

 

C. FUNGSI MEDIA PEMBELAJARAN 

Media pembelajaran memiliki kerangka kerja konseptual dalam hal 

penyelidikan dan pemahaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana & 

Rivai (2011: 2) yang mengemukakan bahwakeberadaan media pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Fungsimedia adalah sebagai alat 

bantu guru dalam mengkomunikasikan pesan, agar proseskomunikasi berjalan 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang bersifat mutlak bagi setiap 

individu karena melalui pendidikan menjadi bekal yang mendasar bagi diri 

setiap individu dalam menggali dan mengembangkan potensi yang ada pada 

diri seseorang. Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam 

kehidupan manusia, karena melalui Pendidikan yang baik dapat membuka 

banyak peluang dalam kehidupan bagi seseorang. sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 

menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha yang 

dilaksanakan secara tersadar dan terencana sebagai bentuk Upaya untuk 

menciptakan dan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

efektif serta menyenangkan sehingga peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasaan, pengendalian diri, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya , Masyarakat, bangsa dan 

negara. Sehingga Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi 

kelangsungan suatu kehidupan, dalam pelaksanaan pendidikan tentunya tidak 

akan dapat dilepaskan dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik yang terjadi pada suatu lingkungan belajar dengan 

menggunakan sumber belajar. Pembelajaran merupakan salah satu bentuk 

dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada para peserta didik sehingga 

peserta didik dapat memiliki kemampuan dalam penguasaan dalam suatu 

bidang, pembentukan sikap dan moral dan membentuk rasa kepercayaan diri 

pada diri peserta didik, sehingga pembelajaran ini merupakan suatu proses 

yang terjadi dalam pelaksanaan Pendidikan sehingga peserta didik dapat 

menempuh proses belajar dengan baik sehingga tujuan Pendidikan yang 

ditetapkan dapat tercapai. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran ditentukan oleh bagaimana 

target atau tujuan yang akan dicapai dari proses pembelajaran tersebut, 

terdapat beberapa factor yang dapat menjadi penunjang dalam keberhasilam 

proses pembelajaran yaitu diantaranya adanya tingkat motivasi belajar yang 

tinggi dari peserta didik, serta kreatifitas pendidik dalam proses pembelajaran 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Karena melalui proses 

pembelajaran yang dirancang dengan menarik dan penuh kreatifitas akan 

dapat menumbuhkan rasa ingin tahu bagi peserta didik untuk mengikuti proses 
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pembelajaran. 

Oleh karenanya dalam menciptakan proses pembelajaran yang menarik 

seorang guru dapat menggunakan pemanfaatan media pembelajaran yang 

tepat dalam pelaksanaan pembelajaran, dapat menjadi suatu upaya dalam 

meningkatan minat peserta didik dalam proses pembelajaran melalui media 

pembelajaran dapat menjadi sarana dalam penyampaian pesan serta isi dari 

materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik sehingga 

materi pembelajaran yang akan disampaikan dapat dikemas melalui 

pemanfaatan penggunaan media pembelajaran. Namun tentunya dalam 

pemanfaatan media dalam pembelajaran terdapat tantangan dalam 

pelaksanaan nya yang diantaranya terbatasnya waktu dalam mempersiapkan 

media pembelajaran, pendidik merasa sulit mencari media pembelajaran yang 

sesuai yang akan digunakan, kurangnya ketersediaan bahan dan biaya, waktu 

pembelajaran yang kurang efektif dalam penggunaan media pembelajaran 

serta tantangan yang berasal dari diri pendidik itu sendiri yaitu kurangnya rasa 

kreatifitas dan tidak mau repot dalam penggunaan media dalam pembelajaran 

sehingga masih menggunakan pembelajaran yang bersifat monoton tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dalam tulisan ini 

akan membahas mengenai bagaimana “Tantangan dan Solusi Pemanfaatan 

Media Dalam Pembelajaran.” 

 

 

B. GAMBARAN UMUM MEDIA PEMBELAJARAN 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa kata 

media diartikan sebagai alat, perantara, penghubung, atau yang terletak 

diantara dua pihak. Kata media sendiri berasal dari Bahasa latin yang berasal 

dari kata medium yang memiliki arti perantara atau pengantar. Sedangkan 

menurut Education Association media merupakan benda yang dimanipulasi, 

dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang 

dipergunakan dengan baik dalam proses pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi efektivitas program instruksional. Dalam Bahasa Arab kata 

media berartii wasa’il yang merupakan jamak dari kata wasilah yang berarti 

perantara atau pengantar, yang mana kata perantara sendiri merupakan sesuatu 

yang berada diantara dua sisi atau yang mengantarai anatara kedua sisi 

tersebut, atau sesuatu yang menghubungkan atau menyalurkan suatu sisi ke 

sisi yang lainnya. 
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Dalam hal ini tokoh Asnawir dan Basyiruddin Usman berpendapat 

menyatakan bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 

pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan memeningkatkan 

kemauan seseorang (peserta didik) sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar mengajar yang efektif pada peserta didik. 

Dzakiah Daradjat juga meluangkan pemikirannya mengenai pengertian 

media pembelajaran ia menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan 

suatu benda yang dapat dilihat, khususnya Indera penglihatan dan 

pendengaran, yang terdapat didalam ataupun diluar kelas, yang digunakan 

sebagai alat bantu penghubung (media komunikasi) dalam proses interaksi 

belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas hasil belajar peserta 

didik.5Secara lebih khusus menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National 

Education Association) mendefinisikan bahwa media merupakan bentuk-

bentuk komunikasi baik literal atau audio visual serta peralatan, yang dapat di 

manipulasi, dapat dilihat, didengar serta dapat dibaca. 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasanya media merupakan segala sesuatu yang dapat 

dijadikan sebagai perantara atau pengantar dalam menyalurkan pesan 

sehingga dapat merangsang pikiran, persaan, perhatian serta meningkatakan 

kemauan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan 

penggunaan media yang tepat dan kreatif dapat meningkatakan motivasi 

belajar peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran dan peserta didik 

merasa tertarik dengan media yang digunakan sehingga materi pembelajaran 

yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat tersampaikan dengan 

pengemasan materi pembelajaran yang menarik dan kreatif melalui perantara 

penggunaan media dalam pembelajaran. 

Selanjutnya kata pembelajaran diidentikan dengan kata “mengajar” yang 

berasal dari kata “ajar” yang artinya sebuah petunjuk yang diberikan kepada 

orang untuk diketahui. Kata “mengajar” tersebut ditambah dengan awalan 

“pe” dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran” yang artinya sebuah proses, 

kegiatan, cara mengajar orang supaya mengerti atau paham akan suatu hal. 

Jadi pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada 

peserta didik supaya dapat belajar dengan baik sehingga terjadi proses 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh 

suatu ilmu dan pengetahuan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan suatu sarana, perantara, pengantar atau alat bantu yang dapat 

digunakan pendidik dalam proses penyampaian pesan, informasi atau materi 

bahan pembelajaran kepada peserta didik yang disajikan secara efektif dan 

efisien yang dapat diterima dan diingat oleh peserta didik dengan tujuan akhir 

agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

 

C. PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Adapun urgensi pemanfaatan media dalam pembelajaran yaitu sebagai 

upaya dalam bentuk menampilkan rangsangan yang dapat diproses oleh 

peserta didik dengan berbagai alat Indera, karena dengan semakin banyaknya 

alat Indera yang digunakan dalam mengolah dan menerima informasi maka 

semangkin besar pula kemungkinan informasi tersebut dapat dimengerti dan 

kuat dalam ingatan peserta didik dan dengan penggunaan media dalam 

pembelajaran membuat lingkungan belajar lebih efektif karena rasa ingin tahu 

yang kuat dari diri peserta didik dengan apa yang akan disampaikan, 

berdasarkan hal tersebut maka penggunaan media dalam pembelajaran 

sangatlah diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan bagian yang terpenting dalam 

pembelajaran, media pembelajaran diartikan sebagai sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pemikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong kemauan siswa 

untuk mengikuti proses belajar. Pemanfaatan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran dapat bertujuan untuk menjelaskan materi pembelajaran 

atau objek yang bersifat abstrak menjadi konkrit. Sehingga dapat membantu 

mempermudah guru dalam proses penyampaian materi Pelajaran dan peserta 

didik lebih mudah untuk memahaminya.  

Semakin terencana dan banyak media pembelajaran yang digunakan maka 

semakin mudah pula pendidik untuk menyampaikan bahan 

pelajarannya.Namun tentunya dalam pemilihan media yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran haruslah disesuaikan dengan kemampuan daya 

tangkap dan karakteristik para peserta didiknya sehingga maksud pesan yang 

akan dicapai dalam pembelajaran tersebut dapat tercapai melalui perantara 

media sehingga materi pembelajaran dapat mudah untuk dipahami, dimengerti 

dan diingat. 
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Pemanfaatan media dalam pembelajaran memiliki berbagai manfaat yaitu 

diantaranya pemusatan perhatian siswa, membantu siswa memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan pendidik, membuat materi pembelajaran 

bersifat konkret, mengurangi model pembelajaran yang melulu berpusat 

hanya kepada pendidik saja dalam menyampaikan materi pembelajaran, serta 

dapat mengaktifkan respon peserta didik dalam proses pembelajaran. Serta 

adapun tujuan dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran yaitu antara 

lain: 

1. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif karena tanpa menggunakan media pembelajaran atau 

alat penunjang pembelajaran maka peserta akan sulit menerima materi 

pembelajaran. 

2. Sebagai sumber belajar para peserta didik yang disiapkan oleh para 

pendidik sehingga peserta didik dapat menerima materi pembelajaran dari 

televisi, surat kabar, modul, gadget, radio, computer dan lainnya 

3. Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami 

prinsip, konsep, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media 

yang paling tepat sesuai dengan bahan ajar yang disampaikan. 

4. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda kepada peserta didik 

karena materi pembelajaran yang disajikan bervariasi sehingga dapat 

lebih merangsang minat serta motivasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

5. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena 

peserta didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media 

tertentu. 

6. Menciptakan situasi belajar yang berkesan dan selalu diingat oleh peserta 

didik sehingga proses pembelajaran lebih interaktif. 

7. Membantu pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

8. Meningkatkan kreativitas bagi penggunanya. 

9. Memperjelas informasi atau pesan pembelajaran dan meningkatkan 

kualitas belajar mengajar. 

Berdasarkan hal tersebut pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai bentuk sarana dan perantara dalam penyampaian materi 

pembelajaran sehingga lingkungan belajar lebih efektif karena rasa ingin tahu 

yang kuat dari diri peserta didik dengan materi apa yang akan disampaikan, 

berdasarkan hal tersebut maka penggunaan media dalam pembelajaran 
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sangatlah diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

 

D. JENIS-JENIS MEDIA DALAM PEMBELAJARAN 

Terdapat banyak jenis-jenis media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik sehingga penyampaian materi dapat disajikan dalam media 

pembelajaran, Adapun dari jenis-jenis dari media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran yaitu diantaranya: 

1. Virtual Reality 

Virtual Reality (VR) atau realitas maya adalah teknologi yang 

membuat pengguna dapat berinteraksi dengan suatu lingkungan yang 

disimulasikan oleh computer, teknologi ini membuat pengguna tergabung 

dalam lingkungan virtual secara keseluruhan media ini mengacu pada 

penggabungan dari objek dunia nyata ke dunia digital atau dunia maya. 

Sehingga penggunaan media pembelajaran berbasis Vitual Reality 

menggunakan teknologi yang membuat peserta didik dapat berinteraksi 

dengan lingkungan yang ada dalam dunia maya yang kemudian di 

simulasikan dengan computer, sehingga materi pembelajaran yang akan 

disampaikan disajikan dalam laptop dengan menggunakan media Virtual 

Reality sehingga peserta didik merasa berada langsung di lingkungan 

tersebut. 

2. Augmented Reality 

Augmented Reality merupakan konsep penggabungan dunia virtual 

ke dalam dunia nyata dilakukan untuk membangkitkan persepsi pengguna 

untuk memahami informasi dari objek yang dikenali. Augmented Reality 

didefinisikan sebagai pengguna computer digital perangkat keras, 

perangkat lunak untuk menghasilkan sebuah simulasi dunia yang 

bertujuan untuk dapat dipercaya sebagai sesuatu yang nyata atau benar 

bagi pengguna. 

3. Mobile Learning 

Mobile Learning merupakan transisi dari metode pembelajaran 

elektronik yang bersifat subordinat menuju pembelajaran yang bersifat 

mandiri yang mana menggunakan perangkat mobile yang dijadikan 

sebagai mediator dalam proses belajar mengajar. Mobile Learning 

merupakan salah satu implementasi dari proses pembelajaran secara 
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modern dimana peserta didik dapat melakukan pembelajaran dimanapun 

dan kapanpun , peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran, 

arahan dan aplikasi yang berkaitan dengan pembelajaran, kapanpun dan 

dimanapun melalui perangkat telekomunikasi seperti handphone, 

smartphone dan tablet. 

Mobile Learning merupakan model pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Yang mana konsep 

pembelajaran menggunakan media mobile learning membawa manfaat 

ketersediaan materi bahan Pelajaran yang dapat di akses setiap saat dan 

visualisasi materi yang menarik, media ini mengacu kepada penggunaan 

gadget, seperti PDA, telepon genggam, laptop dan tablet PC dalam 

pengajaran dan pembelajaran. 

4. Social Media 

Media social adalah alat yang digunakan sebagai alat untuk menjalin 

komunikasi, dan berbagi informasi. Media social adalah sebuah media 

dalam jaringan yang digunakan secara virtual yang memudahkan 

pengguna dalam berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi blog, jejaring 

social, wiki, forum. Sehingga media social merupakan sebuah teknologi 

informasi dan komunikasi yang berbasis internet, penggunaan media 

social dalam pembelajaran ialah menyajikan materi pembelajaran dengan 

memanfaatkan social media. 

 

 

E. KRITERIA DALAM PEMILIHAN MEDIA YANG AKAN 

DIGUNAKAN DALAM PEMBELAJARAN 

Sebelum   memilih   media   pembelajaran    yang   akan digunakan, ada 

beberapa kriteria yang harus di perhatikan oleh guru. Sehingga pemilihan 

media pembelajaran tersebut adalah yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pembelajaran dan siswa memperoleh hasil belajar yang baik. Menurut 

Arief Sadiman, untuk membuat media pembelajaran,  ada  beberapa  kriteria  

yang  harus  diperhatikan guru, sehingga dapat disusun urutan sebagai berikut: 

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik 

Siswa terdiri dari banyak kelompok belajar yang heterogen. Antara 

kelompok satu dengan yang lain tentu tidak akan sama. Untuk itu 

pemilihan media pembelajaran tidak dapat disama ratakan, memang untuk 

media pembelajaran tertentu yang bersifat universal masih dapat 
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digunakan, namun untuk yang lebih khusus masing-masing kelompok 

belajar harus dipertimbangkan pemilihan media pembelajaran untuk 

masing-masing kelompok. 

2. Merumuskan tujuan instruksional 

Dalam proses belajar mengajar, tujuan instruksional merupakan faktor 

yang sangat penting. Tujuan dapat memberikan arah kemana siswa akan 

pergi, bagaimana ia harus  pergi  kesana,  dan  bagaimana  ia  tahu  bahwa  

telah sampai ke tempat tujuan. Tujuan ini merupakan pernyataan yang 

menunjukkan perilaku yang harus dapat dilakukan siswa setelah ia 

mengikuti proses instruksional tertentu. 

3. Merumuskan    butir-butir    materi    secara    terperinci    yang mendukung 

tercapainya tujuan 

Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub 

kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus 

pembelajaran, sehingga materi  yang disusun adalah dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses belajar mengajar 

tersebut. 

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan 

Alat pengukur ini harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai dan dari materi-materi pembelajaran yang disajikan. Bentuk alat 

pengukurnya bisa dengan tes, pengamatan, penugasan atau cheklist 

prilaku. 

5. Menulis naskan media 

Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui 

media rancangan yang merupakan penjabaran  dari  pokok-pokok  materi  

yang  telah  disusun secara  baik  supaya  materi  pembelajaran  itu  dapat 

disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam 

tulisan atau gambar yang disebut naskah program media 

6. Mengadakan tes dan revisi. 

Evalusi media pembelajaran adalah suatu tindakan proses atau kegiatan 

yang dilaksanakan dengan maksud untuk menentukan nilai dari segala 

media atau alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang dibuat 

tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. 
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Selain  kriteria  diatas  ada  beberapa  kriteria  yang  perlu diperhatikan 

oleh guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran, yaitu : 

1. Tujuan 

Media dipilih dan digunakan oleh guru harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga kegiatan belajar mengajar 

lebih efektif dan siswa dapat mengerti materi yang disampaikan. 

2. Efektifitas 

Guru harus memilih media yang paling efektif dari berbagai media yang 

ada sehingga media yang digunakan dalam meyampaikan materi kepada 

siswa adalah yang paling tepat dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

3. Kemampuan Guru dan Siswa 

Dalam  menyampaikan  materi  kepada  siswa,  guru harus memilih media 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kemampuan yang ada pada 

guru dan siswa dengan proses belajar yang menarik perhatian. 

4. Fleksibilitas 

Dalam memilih media, guru haruslah memilih media yang   fleksibilitas 

sehinga dapat digunakan dalam berbagai situasi, tahan lama, menghemat 

biaya dan tidak berbahaya sewaktu digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

5. Kesediaan Media 

Tidak   semua sekolah menyediakan berbagai media yang dibutuhkan oleh 

guru untuk kegiatan belajar mengajar karena  sesuai dengan situasi dan 

kondisi pada masing-masing sekolah. Guru haruslan kreatif dalam 

menyediakan media pembelajaran, contohnya dengan membuat sendiri 

media pembelajaran yang sederhana atau membuat bersama-sama dengan 

siswa. 

6. Manfaat 

Dalam memilih media pembelajaran, guru harus dapat 

mempertimbangkan manfaat yang didapat dari pengadaan media tersebut 

bagi siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga harus 

mempertimbangkan biaya pembuatan media pembelajaran. Sehingga 

dengan biaya yang minimal dapat menghasilkan  media  pembelajaran  

yang  bagus  dan bermanfaat bagi siswa 
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7. Kualitas 

Dalam pengadaan media, guru harus mempertimbangkan kualitas dari 

media tersebut. Media pembelajaran  harus dibuat  dengan  mutu  dan  

kualitas  yang baik sehingga   bisa tahan lama  dan tidak mudah rusak dan 

dapat  digunakan lagi oleh guru untuk proses belajar siswa di waktu yang 

yang lain. Dengan kualitas media pembelajaran yang baik  maka dapat  

memberikan  hasil  yang  baik  dalam proses pembelajaran 

 

 

F. TANTANGAN PEMANFAATAN MEDIA DALAM 

PEMBELAJARAN 

Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat karena 

dapat menjadi sarana atau perantara bagi pendidik untuk menyampaikan 

materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

namun tentunya dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran memiliki 

berbagai tantangan dalam pelaksanaan nya yaitu diantaranya kurangnya 

pelatihan seorang pendidik dalam mempersiapkan media pembelajaran karena 

dalam penggunaan media pembelajaran terbaru membutuhkan keterampilan 

teknologi yang lebih maju sesuai dengan zamannya sehingga karena 

kurangnya pelatihan yang diterima pendidik dalam hal mempersiapakan 

media pembelajaran penggunaan media pembelajaran tidak dapat berjalan 

secara efektif sesuai dengan yang diharapkan. 

Pemanfaatan media dalam pembelajaran tidak dapat menjamin efektivitas 

pembelajaran meskipun media pembelajaran terbaru dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran namun tidak menutup kemungkinan bahwa penggunaan 

media dalam pembelajaran tidak dapat menjamin efektivitas dalam 

pembelajaran hal ini berdasarkan kepada bagaimana cara penggunaan media 

dalam proses pembelajarannya, disisi lain ketika peserta didik diberikan media 

menggunakan handphone android sering ditemukan bahwa peserta didik 

tersebut membuka situs situs atau fitur fitur lain yang tidak berkaitan  dengan 

materi pembelajaran ditambah lagi banyaknya juga peserta didik tersebut 

membuka situs game yang tentunya ini menjadi masalah baru dalam 

penggunan media pembelajaran tersebut. Jadi tantangan yang dihadapi dalam 

pemanfaatan media dalam pembelajaran ialah penyalahgunaan penggunaan 

media yang diberikan, sehingga terjadi pembelajaran dua arah dan akhirnya 

materi pembelajaran tidak dapat tersampaikan secara utuh. 
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Selanjutnya adapun yang menjadi tantangan dalam pemanfaatan media 

dalam       pembelajaran yaitu masih banyak guru yang belum mampu secara 

mahir dalam mempersiapkan media pembelajaran atau video pembelajaran, 

sarana dalam penggunaan media pembelajaran masih belum memadai 

pelaksanaannya, media pembelajaran yang digunakan pendidik tidak sesuai 

dengan karakteristik peserta didik sehingga materi pembelajaran yang 

disampaikan tidak dapat sampai atau dipahami secara sepenuhnya oleh para 

peserta didik, pendidik masih kurang mampu dalam mengalokasikan waktu 

secara efektif dalam penggunaan media dalam pembelajaran sehingga 

penyampaian materi pembelajaran tidak dapat berjalan secara efektif, masih 

melekatnya metode pembelajaran yang berpusat kepada pendidik sebagai 

sumber bahan ajar dan pembelajaran yang masih berbasis pembelajaran 

monoton tanpa disertai dengan media dalam proses pembelajaran, kurangnya 

minat guru dalam memanfaatkan media dalam proses pembelajran, pemilihan 

media pembelajaran yang digunakan pendidik yang tidak sesuai dengan 

peserta didik sehingga peserta didik merasa tidak tertarik dengan media 

pembelajaran yang digunakan pendidik, serta kurangnya intensifnya kepala 

sekolah dalam memotivasi pendidik dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

Dalam memanfaatkan media pembelajaran banyak sekali permasalahan 

yang dihadapi dan itu seperti dibahas oleh penulis pada pembahasan terdahulu 

bahwa segala sesutu hal yang bersifat baru pasti terdapat resiko yang harus 

dihadapi, salah satunya adalah ada pada pendidik itu sendiri. Banyaknya 

media (terutama media modern) tidak memanjamin guru termotivasi untuk 

menggunakanya, bahkan semakin berat beban mental guru karena belum bisa 

menggunakannya, di sisi lain guru tidak mencari jalan keluar. Seperti kurang 

kreatifnya guru dalam membuat alat peraga atau media pembelajaran yang ia 

kembangkan sendiri (jika ia tidak mau menggunakan media modern yang 

telah ada). Dan banyak dijumpai masih banyak guru yang menggunakan 

metode ceramah saja dalam pembelajarannya, tak ada media lain yang 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Disinalah cermin bahwa guru 

mendefinisikan sebagai manusia superpower karena dirinya adalah sumber 

belajar sekaligus media pembelajaran satu-satunya yang tidak ada gantinya. 

Banyak diantara pendidik yang tak pernah berpikir untuk membuat sendiri 

media pembelajarannya. Jika 80% guru kreatif di suatu lembaga pendidikan 

di Indonesia pasti akan banyak ditemukan berbagai alat peraga dan media 
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yang tersedia untuk menyampaikan materi pembelajarannya di sekolah. Guru 

yang kreatif tak akan pernah menyerah dengan keadaan. Kondisi minimnya 

dana justru membuat guru itu kreatif memanfaatkan sumber belajar lainnya 

yang tidak hanya berada di dalam kelas, seperti : Masjid, pasar, museum, 

lapangan olahraga, sungai, kebun, dan lingkungan sekitar lainnya. 

Namun pada kenyataannya sekarang ini belum semua guru yang ada di 

sekolah memanfaatkan sumber belajar ini secara optimal. Masih banyak guru 

yang mengandalkan cara mengajar dengan paradigma lama, dimana guru 

merasa satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Inilah yang terjadi pada 

kebanyakan guru-guru di Indonesia. Pemanfaatan sumber belajar lainnya 

dirasakan kurang. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal 

dimanfaatkan ( learning resources by utilization), juga belum sepenuhnya 

dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Padahal banyak sumber belajar 

yang dapat dimanfatkan oleh guru guna membantu proses pembelajarannya. 

Contohnya, dalam film Laskar Pelangi. Ibu muslimah tidak hanya sebagai 

pusat sumber belajar berupa orang, tetapi juga dapat mengarahkan siswanya 

untuk melihat sumber belajar yang lain, seperti Langit yang kebetulan ada 

pelanginya, Laut yang luas, dan suasana kedaerahan Belitong dijadikan juga 

sumber belajar. Dan  inilah bukti guru yang menjadi motivator dan inspirator 

bagi lingkungannya. Maih banyaknya guru yang kurang berminat 

menggunakan media pembelajaran berimplikasi pada pola pembelajaran yang 

monoton dan menjenuhkan. Sehingga guru dituntut untuk mencari dan 

merencanakan sumber belajar lainnya baik hasil rancangan sendiri ataupun 

sumber yang sudah tergelar di sekililing sekolah dan masyarakat. 

Ketidak tertarikan peserta didik terhadap media adalah dengan 

menunjukkan sikap tidak semangat untuk melakukan proses pembelajaran 

jika menggunakan media pembelajaran tertentu. Sehingga apabila media 

tersebut dipaksakan untuk digunakan mengakibatkan posisi siswa akan 

terbebani, dari merasa terbebani tersebut siswa tidak akan tertarik karena 

sebelum memanfaatkan media tersebut, siswa sudah harus dihadapkan 

masalah-masalah untuk menggunakan dan memahami media yang digunakan. 

Mulai dari itu mereka tidak akan tertarik pada media yang sama di kemudian 

hari. Sehingga tidak pelak, itu akan menghasilkan kebosanan, kemalasan dan 

membebankan resiko pembelajaran kepada siswa. Dan pada akhirnya tujuan 

pembelajaran yang seharusnya dilakukan secara efisien dan efektif tidak 

berjalan dengan baik. 
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Selain itu, ketidak tertarikan siswa terhadap pemanfaatan media tidak 

hanya berasal dari keadaan media itu sendiri, akan tetapi berasal dari 

bagimana pendidik dalam mengolah materi pembelajaran untuk disampaikan 

melalui media terebut. Seperti telah dipaparkan dalam pembahasan 

sebelumnya bahwa satu media tertentu belum tentu cocok digunakan untuk 

semua materi pembelajaran. Kecocokan antara materi pembelajaran dengan 

media belum tentu akan menghasilkan proses pembelajaran yang baik apabila 

pendidik tidak menyampaikan materi melalui media pembelajaran dengan 

baik pula. Oleh karena itu, kadang kala siswa akan merasa kurang tertarik 

untuk memanfaatkan media pembelajaran karena membutuhkan  proses lama 

untuk mencerna materi pembelajaran. 

Kurang Intensifnya Kepala Sekolah dalam Memotivasi Pendidik untuk 

Menggunakan Media Pembelajaran karena salah satu tugas kepala sekolah 

adalah sebagai supervisor yang mana salah satu permasalahan yang dihadapi 

kepala sekolah dalam pemanfaatan media pembelajaran adalah  lemahnya 

minat guru untuk memanfaatkan media pembelajaran dan tidak tertariknya 

peserta didik pada sebuah media pembelajaran.  Kepala sekolah yang 

mempunyai tipe laissez faire dalam kepemimpinannya sangat kurang sekali 

kesadaran untuk mengarahkan, memotivasi dan menolong guru dalam 

memecahkan permasalahan ini. Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya 

kepengawasan yang bertipe laissez faire biasanya membiarkan guru-

guru/bawahannya bekerja sekehendaknya sendiri, tanpa memberi petunjuk, 

bantuan, koreksi, pengawasan, arahan dan bimbingan. Sehingga dapat 

menimbulkan ketidak harmonisan antar lingkungan lembaga pendidikan 

karena terjadi salah presepsi dalam menginterpretasikan tugas dan 

wewenangnya masing-masing. Walaupun seberapa lengkap dan modernnya 

media pembelajaran pada lembaga pendidikan tersebut akan kurang 

bermanfaat jika dinaungi dengan manajeman yang lemah. Hal inilah yang 

akan menjadi permasalahan, di mana media hanya sebagai ‘pajangan’ atau 

barang istemewa yang harus disimpan dan hanya digunakan apabila barang 

tersebut memang sangat dibutuhkan pada peristiwa tertentu. 

Selanjutnya adapun yang menjadi tantangan dalam pemanfaatan media 

dalam pembelajaran yaitu masih banyak guru yang belum mampu secara 

mahir dalam mempersiapkan media pembelajaran atau video pembelajaran, 

sarana dalam penggunaan media pembelajaran masih belum memadai 

pelaksanaannya, media pembelajaran yang digunakan pendidik tidak sesuai 
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dengan karakteristik peserta didik sehingga materi pembelajaran yang 

disampaikan tidak dapat sampai atau dipahami secara sepenuhnya oleh para 

peserta didik,  pendidik masih kurang mampu dalam mengalokasikan waktu 

secara efektif dalam penggunaan media dalam pembelajaran sehingga 

penyampaian materi pembelajaran tidak dapat berjalan secara efektif, masih 

melekatnya metode pembelajaran yang berpusat kepada pendidik sebagai 

sumber bahan ajar dan pembelajaran yang masih berbasis pembelajaran 

monoton tanpa disertai dengan media dalam proses pembelajaran, kurangnya 

minat guru dalam memanfaatkan media dalam proses pembelajran, pemilihan 

media pembelajaran yang digunakan pendidik yang tidak sesuai dengan 

peserta didik sehingga peserta didik merasa tidak tertarik dengan media 

pembelajaran yang digunakan pendidik, serta kurangnya intensifnya kepala 

sekolah dalam memotivasi pendidik dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

Serta tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan media dalam 

pembelajaran ialah penyalahgunaan penggunaan media yang diberikan 

sebagai contoh dalam pemanfaatan media pembelajaran melalui media gadget 

banyak peserta didik yang menyalahgunakan penggunaan gadget tersebut 

yang digunakan untuk melihat fitur-fitur lain bukan untuk mengakses materi 

pembelajaran yang telah tentukan oleh pendidik sehingga terjadi 

pembelajaran dua arah sehingga materi pembelajaran tidak dapat 

tersampaikan. 

 

 

G. SOLUSI PEMANFAATAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN 

Solusi yang dapat dilakukan dalam Upaya untuk memecahkan tantangan 

dari pemanfaatan media dalam proses pembelajaran diantaranya seorang 

pendidik dapat melakukan pelatihan dalam mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran serta pendidik dalam 

meningkat manajemen dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran, 

melalui pelatihan tersebut dapat membantu pendidik dalam memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dalam memproduksi dan mengembangkan 

media dalam pembelajaran dan menumbuhkan kesadaran pendidik akan 

penggunaan media dalam pembelajaran. Membentuk manajamen pengolahan 

media dalam pembelajaran dapat digunakan dengan membuat daftar jumlah 

media pembelajaran yang tersedia di sekolah, membuat jadwal penggunaan 
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media pembelajaran, membentuk tim pengolahan pemeliharaan. 

Mengkomunikasikan rencana pemanfaatan media pembelajaran kepada 

para peserta didik sehingga peserta didik dapat mengetahui apa manfaat atau 

tujuan dari media yang digunakan serta peserta didik dapat mempersiapkan 

dirinya mengenai materi pembelajaran yang akan disajikan sehingga dapat 

disesuaikan dengan media yang digunakan yang mana media ini disesuaikan 

dengan materi pembelajaran yang akan disampaiakan. Mengkomunikasikan 

rencana pemanfaatan media pembelajaran kepada pengolah fasilitas media 

pembelajaran di sekolah sehingga pada dasarnya pemanfaatan semua fasilitas 

yang akan digunakan atau yang dibutuhkan pendidik dalam keadaan siap dan 

baik. Pendidik juga harus membuat batasan batasan media yang 

diperbolehkan untuk di buka oleh peserta didik misalnya jika media yang 

digunakan handphone android. 

Serta pendidik juga harus kreatif dan berinovasi dalam keterbatasan media 

pembelajaran meskipun dalam hal sarana dan prasana yang belum mendukung 

dalam hal pemanfaatan media dalam pembelajaran seorang pendidik harus 

dapat mampu mengoptimalkan secara kreatif dan penuh inovasi untuk tetap 

menggunakan media dalam pembelajaran dengan memanfaatkan bahan-bahan 

yang tersedia. Sehingga seorang pendidik harus mengoptimalkan penggunaan 

media dalam pembelajaran dengan memanfaatkan kreativitas dan inovasi 

dalam pelaksanaannya dengan memanfaatkan ketersediaan bahan yang ada 

sehingga penggunaan media dalam pembelajaran dapat tetap terlaksana 

sehingga peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran akan meningkat 

dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Pemanfaaan media dalam pembelajaran dapat menjadi sarana, perantara, 

pengantar atau alat bantu yang dapat digunakan pendidik dalam proses 

penyampaian pesan, informasi atau materi bahan pembelajaran kepada peserta 

didik yang disajikan secara efektif dan efisien yang dapat diterima dan diingat 

oleh peserta didik dengan tujuan akhir agar tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Dengan penggunaan media yang tepat dan kreatif dapat 

meningkatakan motivasi belajar peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dan peserta didik merasa tertarik dengan media yang digunakan 

sehingga materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik 

dapat tersampaikan dengan pengemasan materi pembelajaran yang menarik 

dan kreatif melalui perantara penggunaan media dalam pembelajaran. 
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Terdapat banyak jenis-jenis media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik sehingga penyampaian materi dapat disajikan dalam media 

pembelajaran, Adapun dari jenis-jenis dari media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran yaitu diantaranya: Virtual Reality, Augmented Reality, Mobile 

Learning,Social Media, yang dapat dijadikan sebagai penunjang dalam 

pelaksanaan media dalam pembelajaran. 

Tantangan dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran antara lain 

kurangnya pelatihan seorang pendidik dalam mempersiapkan media 

pembelajaran karena, penggunaan media dalam pembelajaran tidak dapat 

menjamin efektivitas pembelajaran meskipun media pembelajaran terbaru 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran tidak dapat 

menjamin efektivitas dalam pembelajaran hal ini berdasarkan kepada 

bagaimana cara penggunaan media dalam proses pembelajarannya, pendidik 

yang belum mampu secara mahir dalam mempersiapkan media pembelajaran 

atau video pembelajaran, sarana dalam penggunaan media pembelajaran 

masih belum memadai pelaksanaannya, media pembelajaran yang digunakan 

pendidik tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga materi 

pembelajaran yang disampaikan tidak dapat sampai atau dipahami secara 

sepenuhnya oleh para peserta didik, pendidik masih kurang mampu dalam 

mengalokasikan waktu secara efektif dalam penggunaan media dalam 

pembelajaran sehingga penyampaian materi pembelajaran tidak dapat berjalan 

secara efektif, masih melekatnya metode pembelajaran yang berpusat kepada 

pendidik sebagai sumber bahan ajar dan pembelajaran yang masih berbasis 

pembelajaran monoton tanpa disertai dengan media dalam proses 

pembelajaran, kurangnya minat pendidik dalam memanfaatkan media dalam 

proses pembelajran, pemilihan media pembelajaran yang digunakan pendidik 

yang tidak sesuai dengan peserta didik sehingga peserta didik merasa tidak 

tertarik dengan media pembelajaran yang digunakan pendidik, serta 

kurangnya intensifnya kepala sekolah dalam memotivasi pendidik dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

Solusi yang dapat dilakukan dalam Upaya untuk memecahkan tantangan 

dari pemanfaatan media dalam proses pembelajaran diantaranya seorang 

pendidik dapat melakukan pelatihan dalam mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran serta pendidik dalam 
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meningkat manajemen dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran, 

mengkomunikasikan rencana pemanfaatan media pembelajaran kepada para 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat mempersiapkan dirinya mengenai 

materi pembelajaran yang akan disajikan sehingga dapat disesuaikan dengan 

media yang digunakan yang mana media ini disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. Mengkomunikasikan rencana 

pemanfaatan media pembelajaran kepada pengolah fasilitas media 

pembelajaran di sekolah, serta pendidik juga harus kreatif dan berinovasi 

dalam keterbatasan media pembelajaran meskipun dalam hal sarana dan 

prasana yang belum mendukung dalam hal pemanfaatan media dalam 

pembelajaran seorang pendidik harus dapat mampu mengoptimalkan secara 

kreatif dan penuh inovasi untuk tetap menggunakan media dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia. 

Adapun solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan-

tantangan dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran ialah anatara lain 

dengan melakukan pelatihan kepada Pendidik dan Meningkatan Manajeman 

dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran. 

1. Pelatihan Pendidik 

Meningkatkan kualitas dan kecakapan guru dalam memenfaatkan 

media pembelajaran, selain juga membentuk  sistem mental bagi semua 

guru untuk memanfaatkan media pembelajaran secara profesioanal dan 

sadar. Yang terpenting menurut penulis adalah 

membentuk mindset berfikir untuk secara sadar menggunakan media 

pembelajaran dalam mengajar, setelah itu baru mengadakan pelatihan 

pemanfaatan media pembelajaran. Fungsi pelatihan adalah membantu 

pendidik dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 

memproduksi dan mengembangkan media pembelajaranm. Karena 

kesadaran untuk memanfaatkan media jauh lebih penting dari pada 

pelatihan memanfaatkan media tertentu, apa faedanya jika guru mahir 

memanfaatkan media tetapi tetap malas menggunakannya atau 

memanfaatkan media hanya untuk menggantikan posisi kehadirannya. 

Pelatihan  bisa dilakukan dengan membentuk sebuah forum nonformal 

yang mengundang ahli media pembelajaran. 

2. Menerapkan manajeman Pengelolaan Media Pembelajaran 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris, yaitu Management yang 

artinya kepemimpinan, proses pengaturan, pemimpin dan menjamin 
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kelancaran jalannya pekerjaan dalam mencapai tujuan dengan 

pengorbanan yang sekecil-kecilnya. Organisasi apapun, senantiasa 

membutuhkan manajemen yang baik. Di lembaga sekolah, manajemen 

yang dilaksanakan harus bersifat sosial dan memperhatikan faktor 

psikologis, karena yang dihadapi adalah sejumlah individu yang terdiri 

dari latar belakang berbeda, baik ditinjau dari latar belakang sosial, latar 

belakang ekonomi, dan latar belakang agama. Bentuk manajeman 

pengelolaan media pembelajaran (terutama media modern atau media 

yang jumlahnya terbatas di sekolah) dapat dilakukan dengan membuat 

daftar jumlah media pembelajaran yang tersedia di sekolah, membuat 

jadwal pengguna media pembelajaran, membentuk tim pengelola 

pemeliharaan media, dan membuat catatan-catatan lain yang relevan 

untuk manajeman pengelolaan media pembelajaran. 

Solusi selanjutnya yaitu dengan mengkomunikasikan Rencana 

Pemanfaatan Media Pembelajaran kepada Peserta Didik. Ujung tombak 

dari kesuksesan pembelajaran adalah peserta didik itu sendiri. Maka 

mengkomunikasikan rencana pemanfaatan media tertentu kepada peserta 

didik sangat penting. Karena pada hakikatnya tujuan pemanfaatan media 

adalah untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

sebagai subjek pembelajaran. Bukan semata hanya untuk memudahkan 

guru dalam mengajar. Serta terdapat kecenderungan pada siswa untuk 

menyukai atau tidak menyukai pada media pembelajaran tertentu sangat 

mungkin terjadi. Setidak-tidaknya ada dua alasan mengapa dinilai penting 

mengkomunikasikan rencana pemanfaatan media pembelajaran kepada 

peserta didik adalah agar peserta didik dapat mempersiapkan dirinya 

untuk memanfaatkan media pembelajaran yaitu dengan mempelajari 

materi pelajaran yang akan disajikan melalui media pembelajaran dan 

mempersiapkan fasilitas yang diperlukan untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran melalui media tersebut. Dari sisi guru sendiri, ada tuntutan 

agar guru lebih mempersiapkan dirinya mengenai materi pelajaran yang 

akan dibahas serta mempersiapkan fasilitas yang dibutuhkan (dalam 

kondisi baik) agar tidak menjadi hambatan sewaktu pemanfaatan media 

pembelajaran dilaksanakan, dan mempersiapkan setting tempat/lokasi 

yang akan menjadi tempat pemanfaatan media pembelajaran. 

Kemudian mengkomunikasikan Rencana Pemanfaatan Media 

Pembelajaran (Khususnya Media Modern) kepada Pengelola Fasilitas 
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Media Pembelajaran Modern Sekolah. Tidak adanya komunikasi tentang 

rencana pemanfaatan media kepada pengelola fasilitas media dapat 

mengakibatkan terganggunya pelaksanaan pemanfaatan media 

pembelajaran atau lebih fatal lagi adalah tertundanya rencana pelaksanaan 

pemanfaatan media pembelajaran modern untuk kepentingan 

pembelajaran. Komunikasi dengan pengelola fasilitas media 

pembelajaran modern ini akan menuntut aktivitas pengelola untuk 

memeriksa berbagai fasilitas media pembelajaran modern yang 

dibutuhkan guru sehingga pada saat pelaksanaan pemanfaatan, semua 

fasilitas media pembelajaran modern yang dibutuhkan guru dalam 

keadaan siap dan baik. Apalagi untuk guru yang telah pegawai negeri 

diwajibkan mengajar selama 18 jam per minggu dan guru yang telah 

mendapat sertifikasi diwajibkan menajara selama 24 jam per minggunya. 

Hal inilah yang menyebabkan minimnya waktu guru untuk 

mempersiapkan dan memastikan media pembelajaran keadaan baik 

khsusunya media modern, maka perlulah para pengelola khusus untuk 

menangani permasalah dan kerusakan yang terjadi pada media dan hal ini 

tidak menutup kemungkinan untuk media-media yang tidak modern. 

Serta seorang pendidik juga harus kreatif dan berinovasi dalam 

keterbatasan media pembelajaran meskipun dalam hal sarana dan prasana 

yang belum mendukung dalam hal pemanfaatan media dalam 

pembelajaran seorang pendidik harus dapat mampu mengoptimalkan 

secara kreatif dan penuh inovasi untuk tetap menggunakan media dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia. 

Sehingga seorang pendidik harus mengoptimalkan penggunaan media 

dalam pembelajaran dengan memanfaatkan kreativitas dan inovasi dalam 

pelaksanaannya dengan memanfaatkan ketersediaan bahan yang ada 

sehingga penggunaan media dalam pembelajaran dapat tetap terlaksana 

sehingga peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran akan 

meningkat dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Serta seorang pendidik harus mampu dalam mengawasi penggunaan 

media yang akan dipakai dalam proses pembelajaran tidak terjadi 

penyalahgunaan pemakaian dan perlunya penanaman kesadaran pada diri 

peserta didik sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan dan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
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